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BAB  iI 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  iBelakang  i 

Data World Health Organization (WHO) mengenai staus kesehatan 

nasional pada capaian target Sustainable Development Goals (SDGs) 

menyatkan secara global sekitar 830 wanita meninggal setiap hari karena 

komplikasi selama kehamilan dan persalinan, dengan tingkat AKI sebanyak 

21 per 100.000 kelahiran terjadi di Negara-negara berkembang. Rasio AKI 

masih dirasa cukup tinggi sebagaimana ditarget menjadi 70 per 100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2030 (WHO,2017) 

AKI di Indonesia menurut hasil survei Penduduk Antar Sensus Antar 

Sensus 2015 mencapai 305 /100.000 kelahiran hidup (Direktur Jendral 

Kesehatan Masyarakat, 2019). AKB menurut SDKI 2017 mencapai 24 / 1.000 

kelahiran hidup (Badan Kependudukan dan Keleuarga Berencana Nasional, 

2018. Pada tahun 2017 AKB di Jawa Barat mencapai 3,4/1000 kelahiran 

hidup, dan untuk AKI di Jawa Barat mencapai 76,03/100.000 kelahiran hidup. 

(Rofiasari, 2020). 

Penyebab langsung kematian ibu, di Indonesia didomiasi oleh perdarahan 

pasca persalinan, hipertensi/eklamsia, dan infeksi. Infeksi dapat terjadi pada 

masa kehamilan, selama persalinan (inpartu) maupun masa nifas. Infeksi pada 

kehamilan adalah infeksi jalan lahir pada masa kehamilan, baik kehamilan 
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muda maupun tua. Keadaan infeksi ini berbahaya karena dapat mengakibatkan 

sepsis, yang mungkin menyebabkan kematian ibu (Leveno.dkk.2013). 

penyebab terbesar dari infeksi nifas adalah penolong persalinan yang 

membawa kuman ke dalam rahim ibu dengan membawa kuman yang telah 

ada di dalam vagina ke atas (Astuti dkk. 2015). 

Penyebab  idari  iAKI  iadalah  isalah  isatunya  iinfeksi.  iInfeksi  idapat  iterjadi  ipada  

isaat  imasa  inifas  isalah  isatunya  idisebabkan  ioleh  iinfeksi  ipada  iluka  iperineum.  iInfeksi  

imerupakan  ipenyebab  ikematian  iibu.  iDi  iNegara  iberkembang  ipaling  isedikit  isatu  

idari  isepuluh  ikematian  iibu  idisebabkan  ioleh  iInfeksi  i.  iLuka  ipasca  inifas  imasih  

imenjadi  ikasus  iumum  ipenyebab  iinfeksi.  i80-90%.  ikasus  iInfeksi  isetelah  ipersalinan  

ipenyebabnya  iadalah  iluka  ipersalinan,  imastitis,  itromboflebitis  idan  iradang  ipanggul  

i(Varney,  i2009).  i 

Salah satu akibat dari infeksi postpartum, karena adanya luka pada 

bekas perlukaan, plasenta, lserasi pada saluran genetalia termasuk episiotomy 

pada perineum, dinding vagina dan serviks. Luka pada perineum akibat 

episiotomi rupture uteri atau laserasi merupakan daerah yang tidak mudah 

kering. Angka kejadian infeksi karena episiotomy masih tinggi, diperkirakan 

insiden trauma perineum atau episiotomy dialami 70% wanita yang 

melahirkan pervaginam sedikt banyak mengalami traumapariental. Dampak 

dari rupture perineum pada ibu yang tidak mendapatkan perawatan dengan 

baik adalah infeksi pada luka jahitan. Ketidaknyamanan atau nyeri akibat 

laserasi atau luka episiotomy dan dapat di atasi dengan cara menjaga 

kebersihan vulva, dan personal hygine. (Prastya Lestari, 2016) 

Salah satu faktor yang mendukung infeksi alat genetalia pada ibu nifas 

karena banyak ibu nifas yang tidak memperhatikan kebersihan di daerah luka 
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perineumnya. Selain itu ibu nifas terutama dikalangan ekonomi menengah 

kebawah memiliki pengetahuan yang kurang dalam personal hygine sehingga 

mempengaruhi pada lama penyembuhan luka perineum tersebut selain itu juga 

lebih memperhatikan bayinya dari pada personal hygine pada alat genetalia 

hal tersebut akan menyebabkan infeksi dan abses. Personal hygine adalah 

salah satu cara yang harus dilakukan ibu nifas untuk membersihkan alat 

genetali yang berfungsih untuk menjaga alat genetalia tetap bersih, terhindar 

dari infeksi serta untuk penyembuhan luka(Prawirohadjo, 2008) 

Robekan jalan lahir yang berupa perlukaan jalan lahir lahir dapat 

menyebabkan infeksi. Penyebab infeksi diantaranya adalah bakteri eksogen 

(kuman dari luar), autogen (kuman masuk dari tempat lain dalam tubuh), 

endogen (dari jalan lahir sendiri). Penyebab yang terbanyak dan lebih dari 

50% adalah streptococcus anaerob yang sebenarnya tidak patogen sebagai 

penghuni normal jalan lahir. Gorback mendapatkan dari 70% dari biakan 

serviks normal dapat pula ditemukan bakteri anaerob dan aerob yang patogen. 

Secara umum frekuensi infeksi puerperalis adalah sekitar 1-3%. 

(Prawirohardjo, 2010).  

Penyembuhan luka adalah proses pergantian dan perbaikan fungsi 

jaringan yang rusak (Boyle, 2008). Perineum adalah daerah antara kedua belah 

paha yang dibatasi oleh vulva dan anus (Danis, 2008).  

Penyembuhan luka perineum adalah mulai membaiknya luka perineum 

dengan terbentuknya jaringan baru yang menutupi luka perineum dalam 
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jangka waktu 6-7 hari post partum. Kriteria penilaian luka adalah: 1) baik, jika 

luka kering,perineum menutup dan tidak ada tanda infeksi (merah, bengkak, 

panas, nyeri, fungsioleosa), 2) sedang, jika luka basah, perineum menutup, 

tidak ada tanda-tanda infeksi (merah, bengkak, panas, nyeri,fungsioleosa), 3) 

buruk, jika luka basah, perineum menutup/membuka dan ada tanda-tanda 

infeksimerah,bengkak, panas, nyeri, fungsioleosa) (Mas’adah, 2010). Lama 

waktu yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka perineum pada ibu nifas 

yang mengonsumsi telur rebus paling banyak sembuh dalam waktu 7 hari, 

sedangkan ibu nifas yang tidak mengonsum telur rebus paling banyak sembuh 

>7 hari. 

Berdasarkan  ipenelitian  iSupiati  i(2015)  ikesembuhan  iluka  ijahitan  iperineum  

iibu  inifas  ipada  ikelompok  iperlakuan  i(kelompok  iyang  imengkonsomsi  itelur  irebus)  

imayoritas  iresponden  isembuh  inormal  idengan  iwaktu  iyang  idibutuhkan  iantara  i6–7  

ihari  iyaitu  isebanyak  i10  i(55,6%)  iresponden  iyang  iterdiri  idari  i6  iresponden  i(33,3%)  

isembuh  idalam  iwaktu  i6  ihari  idan  i4  iresponden  i(22,3%)  isembuh  idalam  iwaktu  i7  ihari,  

isedangkan  iibu  inifas  iyang  imengalami  ipercepatan  ikesembuhan  iluka  ijahitan  

iperinium  imembutuhkan  iwaktu  ikurang  idari  iatau  idalam  iwaktu  i5  ihari  ihanya  iada  i8  

iresponden  i(44,4%)  iyang  iterdiri  i2  iresponden  i(11,1%)  isembuh. 

Salah  isatu  isolusi  ibagi  iibu  ipost  ipartum  iadalah  igagasan  iyang  idiperoleh  idari  

idunia  iyaitu  imakanan  ihewani  iyaitu  itelur  irebus,  itelur  imerupakan  ijenis  ilauk  ipauk  

iprotein  ihewani  iyang  imurah,  imudah  iditemukan,  iekonomis  idan  isalah  isatu  

imakanan  ipaling  ipadat  inutrisi.  iKandungan  inutrisi  itelur  irebus  iutuh  imengandung  

ilebih  idari  i90%  ikalsium  izat  ibesi,  isatu  itelur  imengandung  i6  igram  iprotein  iberkualitas  
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idan  iasam  iamino  iesensial.  iPada  ikajian  iini  itelur  irebus  idan  idibuktikan  iuntuk  

ipenyembuhan  iluka  ijahitan  iperineum  ipada  iibu  ipasca  ipersalinan  iatau  iibu  ipost  

ipartem  ikarena  ipercepatan  ipenyembuhan  iluka  iperineum  idalam  imasa  inifas  isangat  

idiharapkan  iuntuk  imenghindari  iibu  inifas  idari  ibahaya  iinfeksi  imenurut  ipendapat  

i(Nurmiyati  iR,  i2014).  i 

Telur  irebus  imampu  imempercepat  ipenyembuhan  iluka  iperineum  ikarena  

imengandung  itinggi  iprotein.  iProtein  iatau  izat  iputih  itelur  imerupakan  ibahan  iutama  

idalam  ipembentukan  isel  ijaringan  iyang  irusak  idan  idisebut  isebagai  iunsur  iatau  izat  

ipembangun,  imengandung  iprotein  ibermutu  itinggi  ikarena  iterdapat  isusunan  iasam  

iamnio  iesensial  ilengkap  isehingga  itelur  idijadikan  ipatokan  idalam  imenentukan  

imutu  iprotein  iberbagai  ibahan  ipangan.  i 

Pemberian  iputih  itelur  iyaitu  idengan  icara  idiberikan  imelalui  iproses  

iperebusan.  iPutih  itelur  iyang  idigunakan  ipeneliti  iada  itelur  iayam  ikampung  ikarena  

ikandungan  iprotein  ipada  itelur  iayam  ikampung  iini  ilebih  itinggi.Putih  itelur  iini  iaman  

idikonsumsi  ioleh  iibu  inifas  iyang  imemiliki  iluka  ijahitan  iperineum  ikarena  iefek  idari  

iprotein  iini  isangat  imembantu  idalam  ipembentukan  ikembali  isel  ijaringan  iyang  

irusak.  iDalam  itelur  irebus  imengandung  izat  ikolin  iyang  imempunyai  iefek  

imemperbaiki  isel  itubuh  iyang  irusak  isehingga  ijaringan  ibaru  idan  isehat  iakan  ilebih  

imudah  iterbentuk  imenggantikan  ijaringan  iyang  isudah  iaus.  iKarena  iitu  iprotein  

idisebut  isebagai  iunsur  iatau  izat  ipembangun. 

Penelitian  idari  iSupiati  iyang  imenyimpulkan  ibahwa,  imayoritas  iresponden  

iyang  imengkonsumsi  iputih  itelur  idengan  idi  irebus  isembuh  inormal  idengan  iwaktu  
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irata-rata  i6  ihari  imencapai  isebesar  i55,6%.  iSedangkan  iibu  inifas  iyang  imengalami  

ipercepatan  ikesembuhan  iluka  ijahitan  iperineum  imembutuhkan  iwaktu  ikurang  idari  

iatau  idalam  iwaktu  i5  ihari  ihanya  i44,4%,  idan  ikesembuhan  iibu  inifas  iterhadap  iluka  

iperineum  iyaitu  i5-6  ihari  idan  idi  iberikan  ikepada  iibu  inifas  iyaitu  isebanyak  i3-5  ibutir  

iper  ihari  imenunjukkan  ipe  ingaruh  isignifikan  iterhadap  ikecepatan  ipenyembuhan  

iluka  iperineum  ipada  iibu  inifas. 

Studi  ipendahuluan  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  idi  iKlinik  iBidan  iYanuar  

iErma  iDi  iKiaracondong  ididapatkan  ibahwa  ijumlah  iibu  ibersalin  ipada  i2  ibulan  

iterakhir  i(Febuari  i2021  i–  iMaret  i2021)  isebanyak  i24  iorang.  iDari  i24  ipasien  ibersalin  

isebagian  ibesar  imengeluh  inyeri  iluka  iperineum.  iMelihat  idari  iadanya  ikeluhan  idari  

iadanya  ikeluhan  idari  ipermasalahan  ipada  inifas  itersebut,  imaka  ipenulis  imengambil  

ijudul  ipenelitian  imengenai  i“Asuhan  iKebidanan  iTerintergrasi  iPada  iIbu  iNifas  

iDengan  iPemberian  iTelur  iRebus  iTerhadap  iPercepatan  iPenyembuhan  iLuka  

iPerineum  idi  iKlinik  iBidan  iErma  idi  iKiaracondong  i. 

1.1.1 Identifikasi  imasalah  i 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka penulis ingin 

mengetaui Bagaimana Asuhan Kebidanan Terintergrasi pada ibu nifas 

dengancara pemberian telur rebus untuk mempercepat penyembuhan luka 

perineum pada ibu nifas Di Bidan Praktik Mandiri Bidan Erma pada tahun 

2021 

1.1.2 Tujuan  iPenyusunan  iTA  i 

1) Tujuan  iUmum  i 
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Mengkaji  iAsuhan  iKomprehensif  ipada  iibu  iselama  

ikehamilan,persalinan,nifas,  ibayi  ibaru  ilahir  idan  iKB  idengan  ipemberian  

itelur  irebus  iuntuk  imemepercepat  ipenyembuhan  iluka  ijahitan  iperineum  idi  

iKlinik  iBidan  iYanuar  iErma  idi  iKiaracondong.  i 

2) Tujuan  iKhusus 

a. Melakukan  ipengkajian  ipada  iibu  ihamil,  ibersalin,  inifas,neonatesdan  

iKB. 

b. Menyusun  idiagnosa  ikebidanan,  imasalah  idan  ikebutuhan  isesuai  

idengan  iprioritas  iibu  ihamil,  ibesalin,  inifas,  ineonatus  idan  iKB. 

c. Merencanakan  idan  imelaksanakan  iasuhan  ikebidanan  isecara  

ikontinyu  idan  iberkesinambungan  i(continuity  iof  icare)  ipada  iibu  ihamil  

isampai  ibersalin  ipada  iibu  ihamil,  ibersalin,  inifas,  ineonatus  idan  iKB,  

itermasuk  itindakan  iintisipatif,  itindakan  isegera  idan  itindakan  

ikomprehensif  i(penyuluhan,  idukungan,  ikolaborasi,  ievaluasi/follow  

iup  idan  irujukan). 

d. Untuk  imengetahui  iefektifitas  ihasil  ipenerapan  ikonsumsi  itelur  irebus  

iuntuk  ipercepatan  ipenyembuhan  iluka  iperineum  isetelah  idiberikan  

ipenerapan. 

 

 

 

1.1.3. Manfaat  i 
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1. Bagi  ipenulis  i 

 Meningkatkan  ikompetensi  ipenulis  iuntuk  imemberikan  iasuhan  isecara  

ikomprehensif  idengan  imasalah  ipemberian  itelur  irebus  iterhadappenyembuhan  

iluka  iperineum. 

2. Bagi  iinstitusi  ipendidikan 

Dapat  idijadikan  ibahan  ibacaan,bagi  imahasiswa  iatau  ipeneliti  ilain  iyang  

iakan  imengadakan  ipenelitian  iterutama  iyang  iberkaitan  idengan  ipemberian  itelur  

irebus  iterhadap  ipercepatan  ipenyembuhan  iluka  iperineum 

3. Intitusi  iKesehatan 

Hasil  idari  ipenelitian  iyang  isudah  idilaksanakan  isemoga  idapat  imenjadi  

ireferensi  ibagi  imahasiswa  idalam  irangka  imeningkatkan  ipembelajaran  

isehingga  imenghasilkan  ilulusan  ibidan  iprofessional 

4. Bagi  imasyarakat  i 

 Studi  ikasus  iini  idapat  imeningkatkan  ipengetahuan  ipenyembuhan  iluka  

iperinium  idengan  imengkonsumsi  itelur  iayam  irebus  ipada  iibu  inifas. 
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